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Informasi artikel ABSTRAK

Kata kunci: Penelitian ini meneliti bagaimana tanggapan warga yang bermukim di
Sungai Code pinggiran sungai Code, di kampung Code terkait sampah yang ada di
Kampung Code Sungai juga pinggiran sungai Code seperti dari mana sampah yang ada
Sampah di sungai Code berasal dan apa yang tanggapan mereka terkait kondisi

tersebut, juga bagaimana merveka mengatasi permasalahan tersebut.
Penelitian ini melihat bagaimana pandangan masyarakat sekitar kali
Code, dan bagaimana mereka mengatasi masalah sampah tersebut.
Hasil wawancara kemudian dikumpulkan dan dipilih data yang dapat
digunakan sebagai sumber. Penulis menggunakan metode studi pustaka,
wawancara, dan observasi. Penulis menarik kesimpulan yang ada dari
data dan memberi masukan terhadap hal tersebut.

Hasil penelitian tanggapan dan upaya solusi masyarakat kampung code
riverside terhadap sampah di sekitarnya memperoleh beberapa hasil.
Masyarakat memiliki pandangan negatif terhadap sampah yang ada di
sungai code. Solusi yang mereka miliki adalah untuk membakar sampah
mereka di pinggir sungai tersebut. Hasil studi ini diharapkan dapat
memberikan masukan bagi masyarakat di kampung code dan
pemerintah sekitar.
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This study examines the responses of residents living along the Code
River, specifically in the Code village, regarding the waste found in and
along the river. It explores the origins of the waste in the Code River, the
residents' views on the situation, and how they address the issue.

The research investigates the perspectives of the community around the
Code River and their efforts to solve the waste problem. Data from
interviews were collected and selected as sources. The author employed
literature study, interviews, and observation methods. Conclusions were
drawn from the data, and suggestions were provided.

The research findings on the responses and efforts of the Code Riverside
community to address the waste issue revealed several outcomes. The
community holds negative views towards the waste in the Code River.
Their solution is to burn their waste along the riverbanks. This study
aims to provide insights for the residents of Code village and the local

government.

Pendahuluan

Sungai merupakan salah satu sumber daya alam
yang tak tergantikan dalam kehidupan manusia.
Sebagai aliran air yang terus mengalir dari hulu
ke hilir, sungai menyediakan berbagai manfaat
penting, mulai dari kebutuhan domestik, irigasi
pertanian, hingga rekreasi. Keberadaannya sering
kali menjadi pusat aktivitas masyarakat, baik
untuk kebutuhan sehari-hari maupun mata
pencaharian. Namun, seiring perkembangan
zaman dan meningkatnya aktivitas manusia,
kondisi sungai di Indonesia, termasuk di Daerah
Istimewa  Yogyakarta (DIY), menghadapi
tantangan besar. Perilaku tidak bertanggung
jawab seperti pembuangan sampah sembarangan
ke sungai telah merusak kelestariannya, sehingga
manfaat yang dahulu diberikan sungai perlahan
menghilang, bahkan berbalik menjadi ancaman
bagi masyarakat yang tinggal di sekitarnya.
Sungai yang tercemar tidak hanya menimbulkan
bau tidak sedap, tetapi juga mengganggu sistem
irigasi dan menurunkan kualitas air yang
berimbas pada sektor pertanian dan kesehatan.

Krisis ini diperparah oleh situasi darurat sampah
di DIY, yang mencapai puncaknya dengan
penutupan TPA  Piyungan. Penutupan ini
memaksa masyarakat untuk mengelola sampah
secara mandiri, meskipun mayoritas tidak
memiliki pengetahuan atau keterampilan yang
memadai dalam pengelolaannya. Akibatnya,
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banyak sampah berakhir di sungai, termasuk di
Kali Code yang menjadi salah satu sungai dengan
tingkat pencemaran cukup tinggi. Penelitian ini
bertujuan  untuk  memahami  pandangan
masyarakat mengenai pengelolaan sampah di
lingkungan sekitar Kali Code, termasuk masalah
yang mereka hadapi, solusi kreatif yang mereka
kembangkan, serta alasan di balik perilaku
kurang tepat dalam menjaga lingkungan. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran nyata kondisi masyarakat sekitar
sungai dan menjadi bahan evaluasi bagi berbagai
pihak, khususnya pemerintah dan masyarakat
setempat, dalam upaya pelestarian lingkungan
yang lebih berkelanjutan.

Kajian Literatur

2.1 Pencemaran Sampah

Sampah merupakan bahan sisa aktivitas manusia
yang dapat mencemari lingkungan jika tidak
dikelola dengan baik. Sampah menyebabkan
kerusakan ekosistem, mengganggu keseimbangan
alam, dan menurunkan kualitas hidup. Dari
perspektif ekonomi, sampah dianggap tidak
memiliki nilai setelah manfaat utamanya diambil.
Dampaknya mencakup pencemaran tanah, air,
dan udara, serta menjadi sarang penyakit.
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2.2 Jenis Sampah

Sampah terbagi menjadi organik dan anorganik.
Sampah organik, seperti sisa makanan, mudah
terurai secara alami dan dapat diolah menjadi
kompos. Sampah anorganik, seperti plastik dan
logam, sulit terurai dan dapat mencemari
lingkungan jika tidak dikelola. Keduanya
membutuhkan pengelolaan yang baik untuk
meminimalkan dampak negatif.

2.3 Pengolahan Sampah

Pengolahan sampah bertujuan mengurangi
volume dan memanfaatkan sampah kembali.
Metodenya meliputi:

¢ Perubahan Fisik: Pemisahan atau
pengubahan bentuk sampah untuk daur
ulang.

e Perubahan Kimia: Pembakaran untuk
mengubah sampah menjadi gas atau
bahan lain.

e Perubahan Biologi: Penggunaan
mikroorganisme untuk membuat kompos.

2.4 Kali Code

Kali Code adalah sungai vital di Yogyakarta yang
menghadapi pencemaran akibat sampah dan
limbah. Permukiman di bantaran sungai, seperti
Kampung  Code, menghadapi tantangan
kebersihan dan banjir. Warga memiliki semangat
gotong royong dalam menjaga kebersihan.
Proyek Romo Mangun telah membantu menata
lingkungan  menjadi  lebih  baik  tanpa
menghilangkan ciri khasnya sebagai kampung
sederhana.

Metode

Subjek penelitian ini adalah wilayah Sungai Code
di  Yogyakarta, khususnya area  yang
terkontaminasi sampah, seperti di bawah
Jembatan Gondolayu, dan masyarakat sekitar
yang membuang sampah ke sungai. Penelitian
difokuskan  pada  pandangan  masyarakat
mengenai perilaku membuang sampah, termasuk
pemahaman mereka tentang dampak, alasan di
balik tindakan tersebut, dan bagaimana mereka
memandang perilaku mereka sendiri, baik positif
maupun negatif. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif untuk memahami masalah
sosial secara mendalam dengan berfokus pada
pandangan subjek penelitian dan konteks
alaminya. Data dikumpulkan melalui wawancara
dengan warga Kampung Code serta dokumentasi

foto lokasi-lokasi pusat penumpukan sampah.
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif
kualitatif, dengan hasil wawancara dan observasi
yang disusun secara deskriptif lalu dikaitkan
dengan teori yang relevan dari landasan teori.
Prosedur penelitian meliputi survei awal untuk
menentukan area penelitian dan subjek, observasi
langsung terhadap aktivitas pembuangan sampah
pada waktu berbeda, serta wawancara dengan
warga yang mengetahui kondisi sungai. Data
yang telah dianalisis kemudian dirangkum dalam
laporan penelitian untuk memberikan gambaran
menyeluruh mengenai masalah pencemaran di
Sungai Code.

Hasil dan pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan metode
wawancara dan sebelum  dilakukannya
wawancara  peneliti melakukan  observasi
terhadap tempat penelitian terlebih dahulu. Hasil
observasi ini bertujuan mencari tahu solusi dari
masyarakat yang sesungguhnya awam dalam
penanggulangan sampah dan nantinya bisa digali
lebih  lanjut mengapa dilakukan dalam
wawancara.

Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
masyarakat sekitar Kali Code merasa terganggu
dengan adanya sampah di sungai yang
mencemari lingkungan tempat tinggal mereka.
Mayoritas pelaku pembuangan sampah bukan
warga setempat, melainkan pedagang kaki lima.
Kurangnya fasilitas penampungan sampah dari
pemerintah menyebabkan peningkatan jumlah
sampah di berbagai lokasi. Meski fasilitas
pengelolaan sampah minim, warga berusaha
mengatasi masalah dengan membakar sampah,
meskipun mereka menyadari dampak negatifnya
terhadap lingkungan. Solusi membakar sampah
dilakukan karena petugas pengangkut sampah
tidak mampu menangani semua sampah yang
dihasilkan.
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